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“Tinjauan Terhadap Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai dan Pajak 
Penjualan Atas Barang Mewah  Di Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Pekanbaru Senapelan” 
Oleh: 
Rahmat Ali Akbar 
Penelitian ini dilakukan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru 
Senapelan yang berlangsung sejak bulan januari 2020 sampai selesai. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui berapa banyak jumlah penerimaan Pajak 
Pertambahan Nilai dan Pajak Penjulan atas Barang Mewah dan apa upaya yang 
dilakukan KPP Pratama Pekanbaru Senapelan untuk meningkatkan penerimaan 
pajak tersebut. Penelitian ini bersifat penelitian lapangan, maka penulis 
menggunakan metode pengumpulan data dengan observasi dan wawancara. Data 
primer, diperoleh penulis dari pegawai KPP Pratama Pekanbaru Senapelan, 
sedangkan data sekundernya penulis peroleh dari perpustakaan dengan cara 
mencari buku-buku dan referensi yang berhubungan dengan perpajakan. 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerimaan Pajak 
Pertambahan Nilai dan Pajak Penjualan atas Barang Mewah di KPP Pratama 
Pekanbaru Senapelan tidak stabil, karena dari tahun ketahun penerimaannya 
mengalami naik turun. Pada tahun 2017 Realisasi penerimaan PPN dan PPnBM 
melebihi target. Tahun 2018 Realisasi penerimaan PPN dan PPnBM tidak 
mencapai target bahkan realisasinya turun 0,99% dari tahun sebelumnya. Pada 
tahun 2019 Realisasi penerimaan PPN dan PPnBM meningkat dari tahun-tahun 
sebelumnya, namun belum mencapai target.  Oleh sebab itu, KPP Pratama 
Pekanbaru Senapelan melakukan upaya sosialisasi, pengawasan, meningkatkan 
pelayanan, menyediakan sarana dan starategi untuk meningkatkan penerimaan 
Pajak Pertambahan Nilai dan Pajak Penjualan atas Barang Mewah. 
Kata kunci: “Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai dan Pajak Penjualan 
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1.1 Latar Belakang 
Untuk mewujudkan  cita-cita  bangsa  Indonesia  seperti   yang terdapat 
dalam  Pembukaan UUD 1945 yaitu  mewujudkan masyarakat adil dan 
makmur kita perlu  melaksanakan pembangunan  nasional. Sebagaimana kita 
ketahui bahwa pembangunan  nasional adalah kegiatan yang berlangsung terus-
menerus dan  berkesinambungan bertujuan  meningkatkan kesejahteraan rakyat 
baik  materi maupun  yang mencakup di  segala bidang yaitu bidang ekonomi, 
politik,  sosial dan budaya  serta pertahanan keamanan yang pelaksanaannya 
membutuhkan dana atau biaya yang tidak sedikit.  
Penerimaan dari sektor  pajak   merupakan  sumber  penerimaan  yang 
sangat potensial dan memegang peranan penting dalam pembiayaan 
pembangunan. Pajak Pertambahan Nilai (PPN) merupakan salah satu jenis 
pajak yang sangat potensial bagi penerimaan negara karena PPN merupakan 
sumber penerimaan pajak terbesar  kedua setelah Pajak Penghasilan (PPh). 
Dalam perkembangannya, pajak terbagi menjadi dua yaitu pajak 
langsung dan pajak tidak langsung. Pajak langsung adalah pajak yang 
pembayarannya harus ditunggu dan dilakukan sendiri oleh Wajib Pajak sendiri 
dan tidak dapat dialihkan kepada pihak lain, contohnya adalah Pajak 
Penghasilan (PPh). Sedangkan Pajak tidak langsung adalah pajak yang 
pembayarannya dapat dialihkan kepada pihak lain. Contohnya adalah Pajak 
Pertambahan Nilai (PPN) dan Pajak Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM). 







konsumsi di dalam  negeri (di  dalam  Daerah Pabean),  baik konsumsi  Barang 
Kena Pajak  (BKP)  maupun  Jasa   Kena  Pajak  (JKP)  (Waluyo,  2011:9).   
Semakin banyak konsumsi yang dilakukan oleh masyarakat maka akan 
semakin meningkat pula jumlah penerimaan PPN sehingga penerimaan negara 
dari sektor  pajak juga meningkat, dengan begitu PPN sangat berkaitan erat 
dengan aktivitas-aktivitas ekonomi. Semakin tinggi aktivitas ekonomi maka 
akan meningkat pula penerimaan PPN. Hal tersebut disebabkan karena tidak 
semua orang dapat dikenakan Pajak Penghasilan (PPh). Pajak Penghasilan 
(PPh) hanya dapat dikenakan kepada orang pribadi atau badan yang telah 
berpenghasilan diatas Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP). Hal tersebut 
tidak berlaku untuk Pajak Pertambahan Nilai (PPN), karena Pajak Pertambahan 
Nilai (PPN) dapat dilimpahkan kepada orang lain, sehingga memungkinkan 
untuk semua orang dapat dikenakan Pajak Pertambahan Nilai (PPN). Pajak 
Penjualan atas Barang Mewah(PPnBM) adalah pajak yang dikenakan atas 
transaksi Barang Kena Pajak (BKP) yang tergolong mewah, baik diproduksi di 
dalam negeri maupun diimpor. 
Berdasarkan UU PPN dan PPnBM, pemerintah diberikan wewenang oleh 
Undang-Undang untuk mengenakan PPnBM atas barang yang tergolong 
mewah. Namun dalam pelaksanaannya, pemerintah tidak serta merta 
mengenakan PPnBM atas barang yang tergolong mewah. Diperlukan suatu 
kajian oleh pemerintah dalam memperhitungkan dampaknya terhadap 
perekonomian. Apabila cost dari pengenaan PPnBM terhadap suatu barang 





dapat maka pemerintah tidak akan mengenakan PPnBM atas barang yang 
tergolong mewah tersebut. Hal ini karena apabila pengenaan pajak pada objek 
yang tidak tepat maka justru akan berdampak negative terhadap penerimaan 
Negara. 
Suatu instansi tidak selalu berjalan dengan baik dalam pelaksanaan 
kegiatannya, begitu juga yang terjadi di Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Pekanbaru Senapelan. Dari data yang diperoleh di Kantor Pelayanan Pajak 
(KPP) Pratama Pekanbaru Senapelan dapat dilihat target dan realisasi 
penerimaan pajak Pertambahan Nilai (PPN) dan Pajak Penjualan atas Barang 
Mewah (PPnBM) pada tahun 2017-2019, sebagaimana terdapat pada tabel 1.1 
dibawah ini. 
Tabel 1.1 
Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dan Pajak Penjualan 
atas Barang Mewah (PPnBM). Di KPP Pratama Pekanbaru 
Senapelan 2017-2019 
Tahun Target  Realisasi  Persentase 
2017 414.318.649.000 440.537.980.519 106,32% 
2018 502.887.685.000 439.927.154.004 87,48% 
2019 566.671.708.000 451.821.945.761 79,73% 
Sumber: Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Pekanbaru Senapelan. 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa Realisasi Penerimaan 
Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dan Pajak Penjualan atas Barang Mewah 
(PPnBM) untuk tahun 2017 mencapai target, namun tahun 2018 dan 2019 
Realisasi PPN dan PPnBM tidak mencapai target. 
Hal ini membuktikan bahwa kesadaran Pengusaha Kena Pajak untuk 
membayar PPN dan PPnBM berkurang. Maka tinjauan penerimaan Pajak 





sangat dibutuhkan, sehingga pada tahun berikutnya penerimaan PPN dan 
PPnBM di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Pekanbaru Senapelan bisa 
terealisasi secara  maksimal sesuai dengan target yang diterapkan. Dari uraian 
diatas penulis menyadari betapa pentingnya pemahaman atas Pajak 
Pertambahan Nilai (PPN) dan Pajak Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM), 
sehingga penulis tertarik untuk mengambil judul “TINJAUAN TERHADAP 
PENERIMAAN PAJAK PERTAMBAHAN NILAI DAN PAJAK 
PENJUALAN ATAS BARANG MEWAH DI KANTOR PELAYANAN 
PAJAK PRATAMA PEKANBARU SENAPELAN (TAHUN 2017-2019)”.  
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang penelitian di atas, maka penulis 
merumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana Perkembangan Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 
dan Pajak Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM) Tahun 2017-2019 di 
KPP Pratama Pekanbaru Senapelan? 
2. Apa saja upaya yang dilakukan oleh KPP Pratama Pekanbaru Senapelan 
terhadap penerimaan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dan Pajak Penjualan 
atas Barang Mewah (PPnBM)? 
 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penulisan 
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui Perkembangan penerimaan Pajak Pertambahan 
Nilai (PPN) dan Pajak Penjalan atas Barang Mewah (PPnBM) Tahun 





b. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan KPP Pratama Pekanbaru 
Senapelan terhadap penerimaan Pajak Pertambahan Nilai dan Pajak 
Penjualan atas Barang Mewah Tahun 2017-2019. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Bagi Penulis, sebagai bahan Tugas Akhir dalam menyelesaikan Studi 
D3 Administrasi Perpajakan dalam memahami Tinjauan terhadap 
Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dan Pajak Penjualan atas 
Barang Mewah (PPnBM) di Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Pekanbaru Senapelan (periode Tahun 2017-2019). 
b. Bagi Peneliti Selanjutnya, untuk menambah wawasan dan pengetahuan 
tentang Tinjauan terhadap Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 
dan Pajak Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM) di Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru Senapelan dan sebagai sarana 
informasi bagi Mahasiswa lainnya yang ingin melakukan penelitian 
terhadap objek yang sama. 
c. Bagi Kantor, sebagai informasi tambahan dan masukan untuk dijadikan 
bahan pertimbangan dalam melakukan perbaikan dan untuk 
meningkatkan peran Kantor Pelayanan Pajak (KPP) pratama 
Pekanbaru Senapelan  dalam meningkatkan penerimaan Pajak. 
 
1.4 Metode Penelitian 
1. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) 





Simpang Empat , Kecamatan Pekanbaru Kota, Riau 28116. Penelitian 
ini dilakukan pada bulan Januari hingga bulan februari 2020. 
2. Jenis dan Sumber Data 
a. Data Primer  
Menurut Sugiyono (2012:139) bahwa: 
Sumber data Primer adalah sumber data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpul data. 
b. Data Sekunder  
Menurut Sugiyono (2012:141) bahwa: 
Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh 
dengan cara membaca, mempelajari dan memahami melalui media 
lain yang bersumber dari buku-buku, serta dokumen dan literatur. 
3. Metode Pengumpulan Data 
a.    Metode Observasi 
Observasi merupakan salah satu teknik mengumpulkan data 
dengan cara  pengamatan  langsung ke  lapangan. J.R. Raco 
(2010:112)    mengemukakan    bahwa    “observasi   adalah 
mengumpulkan  data  langsung  dari   lapangan”.  Observasi yang  
dilakukan  penulis   adalah  Penulis melakukan pengamatan 
langsung pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Pekanbaru 
Senapelan tentang Tinjauan terhadap Penerimaan Pajak 
Pertambahan Nilai (PPN) dan Pajak Penjualan atas Barang Mewah 






b.    Metode Wawancara 
Pengertian wawancara menurut P. Joko Subagyo (2011:39) 
adalah sebagai berikut: 
“Suatu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan informasi 
secara langsung dengan mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan 
pada para responden, wawancara bermakna berhadapan langsung 
antara interview dengan responden, dan kegiatannya dilakukan 
secara lisan.” 
Oleh sebab itu penulis melakukan tanya jawab secara 
langsung dengan pegawai di KPP Pratama Pekanbaru Senapelan, 
untuk memperoleh data yang diperlukan. Wawancara dilakukan 
pada bagian Pelayanan. 
 
1.5 Metode Analisis Data 
1) Analisa  data   adalah   proses  mencari   dan  menyusun   secara 
sistematis data yang  diperoleh dari hasil wawancara, catatan  lapangan, 
dan  dokumentasi,   dengan   cara  mengorganisasikan   data  ke   dalam 
kategori, menjabarkan  ke unit-unit,  melakukan  sintesis, menyusun  ke 
dalam   pola,  memilih   mana   yang   penting   dan   mana  yang   akan 
dipelajari, dan  membuat kesimpulan  sehingga mudah  untuk dipahami 
oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2012:335). Penulis 
Menganalisis data yang diperoleh dengan menggunakan penjelasan yang 






2) Data penulis diperoleh juga dari dokumen, kemudian data tersebut 
diolah sesuai dengan masalah pokok penelitian dan disajikan dalam 
bentuk uraian kalimat dengan diberi penjelasan,  penulis    juga 
menghitung  formula  yang  digunakan  untuk  mengukur  persentasi 
penerimaan pajak,  dan rasio penerimaan pajak. 
 
1.6    Sistematika Penulisan 
Sistematika tugas akhir merupakan garis besar penyusunan yang 
bertujuan untuk mempermudah jalan pikiran dalam memahami keseluruhan 
tugas akhir yaitu sebagai berikut: 
BAB I  :  PENDAHULUAN 
  Bab ini merupakan bab yang berisi latar belakang masalah, 
perumusan masalah, tujuan penelitian, metode penelitian, 
manfaat penelitian, metode pengumpulan data, serta 
sisematika penulisan. 
BAB II  :  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
  Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum lokasi penelitian 
yang meliputi sejarah singkat KPP Pratama Pekanbaru 
Senapelan, Visi dan Misi KPP Pekanbaru Senapelan, struktur 
organisasi KPP Pekanbaru Senapelan, tugas pokok setiap 
seksi/unit kerja KPP Pratama Pekanbaru Senapelan. 
BAB III  :  TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK 
  Bab ini membahas tentang pengertian pajak, fungsi pajak, 





barang dan jasa yang tidak dikenakan pajak pettambahn, dasar 
hokum pajak pertambahan nilai, subjek pajak pertambahan 
nilai, objek pajak pertambahan nilai, dasar pengenaan dan tarif 
pajak pertambahan nilai, pengertian Pajak penjualan atas 
Barang Mewah (PPnBM), subjek dan objek PPnBM, dasar 
pengenaan dan tarif PPnBM, analisis data penerimaan pajak 
dan penerimaan PPN dan PPnBM, pertumbuhan dan 
pekembangan PPN dan PPnBM, serta peran yang dilakukan 
oleh KPP pratama Pekanbaru Senapelan. 
BAB IV  :  PENUTUP 
  Bab ini merupakan penutup yang berisikan tentang 














GAMBARAN UMUM KANTOR PELAYANAN PAJAK 
PRATAMA PEKANBARU SENAPELAN 
 
2.1 Sejarah Berdirinya Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru 
Senapelan 
Sejak tahun 1983 Direktorat Jenderal Pajak (DJP) telah berinisiatif 
melakukan reformasi di bidang Administrasi Perpajakan untuk meningkatkan 
kepercayaan wajib pajak melalui pemberian pelayanan yang berkualitas. Hal 
ini ditandai dengan reforamasi di bidang peraturan per Undang-undangan 
dengan menerapkan Self Assessment System serta perubahan struktur 
organisasi yang lebih mengutamakan aspek pelayanan kepada wajib pajak, 
dimulai dengan perubahan perubahan Kantor Inspeksi Pajak menjadi Kantor 
Pelayanan Pajak (KPP). 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru Senapelan berdiri pada 
tahun 2008 yang mana dahulunya nama kantor ini adalah Kantor Pelayanan 
Pajak Pekanbaru. Pembentukan Kanwil DJP Riau dan Kepri di awali dengan 
dibentuknya Kanwil XIX DJP Berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan No 
65/KMK.01/2002 tanggal 27 Februari 2002 tentang Organisasi dan Tata Kerja 
Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Wajib Pajak Besar dan Kantor 
Pelayanan Pajak dan Wajib Pajak Besar. Kemudian berdasarkan Keputusan 
Menteri Keuangan No. 587/KMK.01/2003 tanggal 31 desember 2003 Kanwil 







Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru Senapelan memiliki 
Wilayah kerja dari berbagai kecamatan yang ada di Pekanbaru yaitu : 
1. Kota Pekanbaru 
2. Kecamatan Senapelan 
3. Kecamatan Sail 
4. Kecamtan Lima Puluh Kota 
5. Kecamatan Rumbai 
6. Kecamatan Rumbai Pesisir 
7. Kecamatan Tenayan Raya 
 
2.2   Visi dan Misi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru Senapelan 
Adapun yang menjadi visi misi direktorat jendral pajak secara umum 
dimana termasuk didalamnya Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bengkalis 
adalah sebagai berikut: 
1. Visi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru Senapelan “Menjadi 
model pelayanan masyarakat yang menyelenggarakan sistem manajemen 
perpajakan kelas dunia yang dibanggakan masyarakat” 
2. Misi Kantor pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru Senapelan “Menghimpun 
penerimaan dalam negeri dari sektor pajak dan mampu menunjang 
kemandirian pembiayaan pemerintah bedasarkan undang-undang 







2.3 Struktur Organisasi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru  
Senapelan 
1. Kepala kantor 
2. Sub Bagian Umum dan Kepatuhan Internal 
3. Seksi pelayanan 
4. Sesi penagihan 
5. Seksi pemeriksaan 
6. Seksi pengawasan dan konsultasi 
7. Seksi pengolahan data dan informasi 
8. Seksi ekstensifikasi dan penyuluhan 
Gambar 2.1  





2.4 Uraian Tugas Bagian/Unit Kerja Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Pekanbaru Senapelan 
Adapun tugas pokok pada masing – masing Bagian pada Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Bengkalis adalah sebagai berikut : 
a. Kepala Kantor 
Pemimpin serta penanggung jawab yang secara keseluruhan 
disemua bagian atau bidang, memberikan motivasi, semangat, 
pembinaan, pengawasan serta kebijaksanaan kepada semua seksi supaya 
terbentuknya kerjasama yang efisien dalam team dan tercapainya tujuan 
kerja. 
b. Sub Bagian Umum & Kepatuhan Internal 
1. Pelayanan dan kesektariatan terutama dalam hal pengaturan kegiatan 
usaha dan kepegawaian 
2. Pengadministrasian surat 
3. Melakukan urusan keuangan 
4. Melakukan urusan rumah tangga serta perlengkapan kantor 
c. Seksi Pelayanan  
1. Melakukan penetapan dan penerbitan produk hukum perpajakan 
2. Pengadministrasian dokumen dan berkas perpajakan 
3. Penerimaan dan pengolahan surat pemberitahuan, serta penerimaan 
surat lainnya 





5. Menerima SPT dan melakukan registrasi wajib pajak sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku 
d. Seksi Pengolahan Data dan Informasi 
1. Pengumpulan data dan pengolahan Data 
2. Penyajian informasi perpajakan 
3. Perekaman dokumen perpajakan 
4. Urusan tata usaha penerimaan perpajakan 
5. Pengalokasian penatausahaan bagi hasil (PBB), dan (BPHTB) 
6. Pelayanan dukungan teknis komputer 
7. Pemantauan aplikasi e-SPT dan e-filing 
e. Seksi Ekstensifikasi dan Penyuluhan 
1. Pelaksanaan dan penatausahaan pengamatan potensi perpajakan 
2. Pendataan objek pajak 
3. Penilaian objek pajak 
4. Kegiatan ekstensifikasi perpajakan sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku 
5. Penerbitan NPWP cabang di KPP yang bersangkutan 
f. Seksi Penagihan 
1. Pelaksana penatausahaan penagihan aktif 
2. Penagihan piutang pajak 
3. Penundaan dan pengangsuran tunggakan pajak 






g. Seksi Pemeriksaan 
1. Pelaksana penyusunan rencana pemeriksaan 
2. Pengawasan pelaksanaan aturan pemeriksaan 
3. Penerbitan dan penyaluran surat perintah pemeriksaan perpajakan    
lainnya 
h. Seksi Pengawasan dan Konsultasi 
1. Melakukan pengawasan kepatuhan kewajiban perpajakan wajib pajak 
yaitu PPH, PPN, PBB, BPHTB, dan pajak lainnya 
2. Bimbingan dan himbauan wajib pajak 
3. Penyusunan profil wajib pajak 
4. Analisa kerja wajib pajak 




















Berdasarkan pembahasan yang telah penulis uraikan pada bab-bab 
sebelumnya mengenai penerimaan Pajak Pertambahan Nilai dan Pajak 
Penjualan atas Barang Mewah di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru 
Senapelan tahun 2017-2019, maka penulis dapat mengambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Perkembangan penerimaan Pajak Pertambahan Nilai dan Pajak Penjualan 
atas Barang Mewah di KPP Pratama Pekanbaru Senapelan tidak stabil, 
dimana dapat kita lihat penerimaan PPN dan PPnBM pada tahun 2017 
penerimaannya Rp 440.537.980.519, Rasio penerimaan pajak 106,32%. 
Ditahun 2018 Target penerimaan di naikkan sebesar 1,21%, namun 
penerimaan PPN dan PPnBM hanya mencapai  Rp 439.927.154.004. 
Realisasi berkurang 0,99% dari tahun sebelumnya, dengan Rasio 
penerimaan pajak 87,48%. Dan pada tahun 2019 Target penerimaan 
dinaikkan kembali sebesar 1,12% dari tahun 2018 namun Penerimaan 
PPN dan PPnBM mencapai Rp 451.821.945.761. dengan kenaikan 
Realisasi 1,02% dari tahun sebelumnya dengan Rasio 79,73% turunnya 
penerimaan PPN dan PPnBM karna kurangnya data WP, kurangnya 
kepatuhan WP, kurangnya pengetahuan WP tentang PPN dan ketika 
melihat inflasi tumbuh melambat jelang akhir tahun bisa jadi indikasi 







menggambarkan untuk kebutuhan barang yang tergolong mewah akan 
menurun. 
2. Upaya yang dilakukan KPP Pratama Pekanbaru Senapelan untuk 
meningkatkan PPN dan PPnBM adalah dengan cara melakukan sosialisasi 
dengan membuat Tax Center di Universitas-Universitas sebagai langkah 
untuk menyadarkan civitas akademika dan masyarakat dalam memahami 
pentingnya pajak dalam penyelenggaraan Negara, meningkatkan mutu 
pelayanan seperti Surat Pemberitahuan secara elektronik (Efiling), 
meningkatkan kapasitas Call Center, meningkatkan layanan Website, 
serta menyediakan sarana computer yang banyak agar WP tidak lama 
mengantri. 
 
4.2 Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dari penulisan Tugas Akhir ini, maka 
penulis memberikan saran. Adapun saran tersebut adalah: 
1. Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru Senapelan harus lebih 
meningkatkan mutu pelayanan dan penyuluhan tentang kurangnya 
pengetahuan wajib pajak terhadap aturan yang terkait dengan Pajak 
Pertambahan Nilai dan Pajak Penjualan atas Barang Mewah. 
2. Pengawasan terhadap semua transaksi yang seharusnya dikenakan Pajak 
Pertambahan Nilai dan terutama lagi Pajak Penjualan atas Barang Mewah 






3. Dan sebaiknya instansi tersebut dapat menyediakan aplikasi internal yang 
sesuai dengan keadaan sekarang yang dapat memudahkan Wajib Pajak 
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